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Abstrak

Limbah budidaya jamur kuping dewasa ini kurangatifaatkan dan hanya ditumpuk
di sekitar lokasi budidaya. Sementara itu limbatitdaya jamur kuping dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pupuk organik melalui perlakuan yafagif sederhana yaitu pengomposan.
Oleh karena itu penting untuk dikaji dekomposdisidah budidaya jamur kuping khususnya
perubahan sifat kimia yang terjadi selama pengoarpdgngan agen perombak cacing tanah
dan mengetahui kualitas kompos hasil pengomposan.

Pengomposan dilakukan dengan menggunakan jasagdaciah {ermicomposting
Cacing tanah yang digunakan adalah cacing tanaal lolerah yang diperoleh dengan
mengisolasi dari tempat-tempat pembuangan samahudian dideskripsi sifat-sifatnya
terutama sifat eksternal dan kemudian dikulturgden media jamur kuping, kotoran sapi dan
campuran antara limbah budidaya jamur kuping dastoran sapi serta limbah rumah
tangga. Setelah tiga bulan digunakan untuk mengskgm limbah budidaya jamur kuping
dan campuran antara kotoran sapi dan limbah budigiEyur kuping dengan cara 25 gram
cacing tanah dimasukkan dalam 5 kg limbah budigagaur kuping dan 25 gram cacing
tanah dimasukkan dalam campuran antara limbahdayai kuping dan kotoran sapi,
masing-masing dengan 5 ulangan. Percobaan dihentietelah terjadi vermikompos.
Indikator yang diamati adalah bobot vermikomposassifat fisik vermikompos dan sifat-
sifat kimia sebelum dan sesudah pengomposan.

Berdasarkan sifat fisiknya maka pengomposan $eté@ hari menunjukkan
vermikompos dari campuran limbah budidaya jamikg dan kotoran sapi mempunyai
struktur yang lebih halus dibanding vermikomposi timbah budidaya jamur kuping. Bobot
vermikompos pada limbah budidaya jamur kuping 68&b bobot awal; dan pada campuran
antara limbah budidaya jamur kuping dan kotorani sefa 76 % dari bobot awal.
Perubahan-sifat-sifat_kimia selama pengomposdn gmda limbah budidaya jamur kuping
maupun campuran limbah budidaya jamur kuping ddor&a sapi antara lain penurunan
Carbon, bahan organik; Kalium Total; C/N ratio ddPK serta terjadi kenaika pada N-total
dan P total. Adapun kualitas kompos karena deksimpditunjukan oleh meningkatnya N-
total dan ketersediaan P.

Kata Kunci: Dekomposisi — limbah budidaya jamupikig — pengomposan

1) Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional Remel Pendidikan dan Penerapan
MIPA di Hotel Sahid Raya, Yogyakarta, 2 Agustu§20
2) Dosen Program Studi Biologi FMIPA , Universitasgede Yogyakarta



PENDAHULUAN

Limbah budidaya jamur kuping dewasa ini hanya dgukndi sekitar lokasi budidaya
jamur kuping. Sebagai salah satu jenis limbah okgdimbah jamur kuping yang dibiarkan
dapat mengganggu lingkungan, tidak sedap dipandzatg dan memakan tempat. Di lain
pihak limbah organik juga merupakan sumber pupufammk meskipun harus melalui
perlakuan terlebih dahulu. Meskipun bahan orgamikybk memberikan keuntungan, tetapi
pemakaiannya di lapangan juga harus memperhatidadisi setiap jenis bahan organik yang
berasal dari berbagai macam limbah organik pemarApalagi bahwa penggunaan pupuk
organik yang tidak tepat juga bisa mencemari limglan. Menggaris bawahi maraknya isue
lingkungan global yang cenderung menghindari peacamlingkungan hidup baik di tanah,
air maupun udara, maka sektor pertanianpun jugik tidgin terjebak dalam penggunaan
pupuk organik yang salah. Artinya jenis bahan wilggumlah yang harus diberikan, kapan
digunakan menjadi pertimbangan serius. Pada alditainologi diperlukan untuk men-
treatmentlimbah organik pertanian agar ketika akan digunakdak lagi mengganggu
lingkungan. Pengomposan merupakan salah satu c#tk umenangani limbah organik
sehingga dapat dengan aman digunakan di lingkupgetanian. Pengomposan adalah suatu
proses degradasi secara biologis dan terkendal yasil akhirnya adalah bahan organik
yang stabil (Yulipriyanto, 2001). Bahan organik bitayang merupakan sumber pupuk
organik penting bagi tanaman karena tidak lagi rakmgi perubahan lebih lanjut sehingga
bila digunakan sudah aman baik bagi tanaman itdisenaupun lingkungan. Pengomposan
dengan cacing tanah sudah diketahui merupakan satahcara yang akhir-akhir ini banyak
memperoleh perhatian karena memberikan keuntungadagbaik terhadap isue pengelolaan
limbah organik, kebutuhan pupuk yang ramah lingleumghaupun pelestarian hewan tanah.
Pengomposan dengan cacing tanah atau yang seseigutiidengan vermikomposting pada
umumnya dilakukan oleh cacing tanah spesies epiggiitu cacing tanah yang hidup di
lapisan atas profil tanah dan makanan utamanyaladaresah organik (Bouché, 1977 ; Lee,
1995).

Sebagai organisme tanah yang hidupnya tidak dapgasabkan dari kegiatan
penyuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat &infisik dan biologi tanah, kehadirannya
bersama mikroorganisme khususnya mikroflora saog@nsial dalam menghancurkan bahan
organik. Hasil penelitian albanet al (1998), Hartenstein dan Bissé (1998), Y ulipriyadké
(1995) telah menjadi bekal penting guna mengetihih jauh tentang seluk beluk cacing



tanah yang berkemampuan merombak limbah organikgimegat limbah budidaya jamur
kuping belum dapat ditangani secara tuntas

Penanganan limbah jamur kuping dengan cara pengangdiususnya pengomposan
dengan cacing tanah belum banyak dilakukan. Pemeliti dilaksanakan untuk mempelajari
dekomposisi limbah organik jamur kuping dengan noemgpskannya menggunakan agen
cacing tanah. Tujuan yang lebih khusus adalahkunmelihat perubahan kimia limbah

budidaya jamur kuping setelah di dekomposisi obating tanah beserta kualitasnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan percobaan ini dilakukan di SanBamgunharjo, Sewon, Bantul
Yogyakarta pada bulan Mei s/d Oktober 2003.

Cacing tanah spesies epigeik diperoleh dari isa@asing tanah di Daerah Istimewa
Yogyakarta, kemudian hasilnya dideskripsi sifattsiéksternalnya. Hasil isolasi kemudian
dikulturkan dengan media jamur kuping, kotoran s campuran antara limbah budidaya
jamur kuping dan kotoran sapi serta limbah rumalyda. Setelah tiga bulan digunakan untuk
mengomposkan limbah budidaya jamur kuping dan caampantara kotoran sapi dan limbah
budidaya jamur kuping. Analis kimia yang dilakukandiri dari kadar lengas (%), pH, C(%),
Bahan organik (%),N-total (%),P-total ; Na- tot#)(Ca total (%), Mg total (%),C/N

Untuk uji merombak limbah budidaya jamur kuping utigkan cacing tanah yang
kemampuan berkembangbiaknya baik dan tahan untidptdalam berbagai media organik
dengan perlakuan sebagai berikut: 1. 5 kg limjaatur kuping yang sudah difermentasi
dengan 25 gram cacing tanah dalam bak plastil6kg. limbah jamur kuping + kotoran sapi
yang sudah difermentasi dengan 25 gram cacinchtdatam bak plastik masing-masing
dengan 5 ulangan. Percobaan dihentikan setefaklitgermikompos. Indikator yang diamati
adalah bobot vermikompos, sifat-sifat fisik vermikmos dan sifat-sifat kimia sebelum dan

sesudah pengomposan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Observas, Isolas an Koleksi Cacing Tanah L okal

Seperti telah diketahui bahwa pada tahun ini kemamakup panjang sehingga
berpengaruh terhadap isolasi di tempat-tempat ydihgrapkan ada cacing tanah seperti
tempat pembuangan sampah di sekitar pemukiman gekdian tempat pembuangan akhir

(TPA). Hal ini disebabkan karena tanah-tanah ditaeembuangan sampah sangat kering



pada bulan mei-juni 2003, sehingga sulit dijumpagieg tanah yang hidup. Pada tempat-
tempat khhusus seperti dekat sumber air, tempait gemeliharaan iti, tempat sampah yang
sering disiram masih sering dijumpai cacing walaupunlahnya sangat sedikit.

Apabila pada tempat-tempat yang banyak bahan daggaitetapi air amat sangat
terbatas maka yang dijumpai adalah cacing tanaly y@erukuran sangat kecil dengan
diameter 1mm, dengan panjang kira-kira 5 cm dakdmalada yang lebih pendek lagi dengan
warna merah muda keputihan.

Tanpa mengurangi kesulitan yang sering dijumpairsaltahap awal penelitian, sudah
diisolasi jenis cacing tanah yang dimaksud yaitaingp spesies epigeik sebanyak 4 jenis
dengan lokasi pengambilan pada tempat-tempat sadgratdi sekitar kandang hewan ternak
yang bahan organiknya cukup banyak.

Keempat jenis cacing tersebut kemudian dikoleksiki dicoba dikulturkan. Setelah
dicoba dikulturkan ternyata ketiga jenis yang diéan tidak tahan terhadap media yang
digunakan sehingga sebagian besar lari meninggatieaiium dan ada yang mengalami lisis.
Setelah beberapa kali dikulturkan dengan membualifik@si medium ternyata tetap tidak
mau berkembang dan cenderung mencari tempat-teyapgtlembab. Atas dasar ini maka
hanya jenis yang mampu bertahan pada media lirobgdnik saja yang akan dilanjutkan
untuk digunakan dalam pengomposan, yaitu cacirghtderwarna merah.

Lingkungan hidup cacing tanah yang diisolasi dajietikan oleh temperatur antara
25-28°C, kelembaban 60-85% ternaungi artinya titlkgsung terkena sinar matahari,
persediaan makanan cukup dan pH antara 5,2-7,2.

Jenis cacing tanah lokal hasil isolasi ini berdesar hasil penelitian gates
(Yulipriyanto, 1993) termasuk jenis Pheretima. Adapdi daerah tropis seperti Indonesia

tidak dijumpai cacing tanah famili Lumbricidae (l46992).

b. Ver mikultur

Cacing tanah yang telah diisolasi kemudian ditdkgrapada campuran media limbah
jamur kuping dan kotoran sapi yang tetap dijagaerkblabannya. Selama tiga bula
dikulturkan hanya cacing tanah merah yang mamptalwen, lainnya tidak mampu bertahan,
kemungkinan ada yang lari ada yang mati (lisisphe®t diketahui bahwa sesuai dengan sifat-
sifatnya diantaranya tidak tahan terhadap bahaarb&drtentu (kimia) seperti amoniak, atau
bahan yangg menimbulkan bau yang tidak enak.
Selama kultur ada beberapa kendala terutama cuagapanas, sehingga dalam waktu dua

hari saja terlihat sudah kering. Kendala yang ladalah banyaknya binatang-binatang



pengganggu terutama tikus yang pada waktu malam @k ke media yang pada
permukaannya sudah ditutup dengan karung goni. mdkainya binatang-binatang
pengganggu tersebut yang sebelumnya tidak begitsadkan ada hubungannya dengan
musim kemarau panjang panjang yang amat keringnggaibinatang tersebut sulit mencari
mangsa dan dengan adanya pemelihaaraan cacing tanamya menjadi alternatif sumber
pakan tikus dan juga tempat berlindung yang nyamsabab tempat pemeliharaan

diperlakukan dengan baik, yaitu disirami.

C. ldentifikasi Cacing Tanah Terpilih

Setelah kira-kira tiga bulan dikultur pada tahagrikutnya adalah pengomposan
dengan cacing tanah yang sering dikenal dengaahistermikomposting.

Sebelum digunakan untuk vermikomposting dilakugancirian sifat-sifat biologinya
yang meliputi panjang, diameter dan bobot cacinghaPengamatan bobot dilakukan dengan
metode formalin (10%) dengan harapan bahwa bobauagiah konstan. Sedang pengamatan
panjang dan diameter dengan pengukuran biasa.

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa cacing merang digunakan mempunyai
bobot rata-rata 0,32 gram, panjang 7,8 cm diamdgian prostomium 2,4 mm, bagian

tengah 2,1 mm dan ekor 1,2 mm.

D. Perubahan Limbah Organik Menjadi Kompos

Pada minggu pertama pengomposan dilaksanakangdaciah merah sudah kelihatan
mempunya i kemampuan merubah limbah budidaya jakaping dan campuran limbah
jamur dan kotoran sapi. Kelihatan sekali adanyar-butir kotoran cacing tanah yang
diinkubasikan di bagian permukaan media limbahmkgderubahan lain yang dapat diamati
adalah warna media yang sudah berubah menjadi detbéip, baik pada limbah jamur kuping
maupun campuran limbah jamur kuping dan kotoran sap

Vermikompos yang dihasilkan bila dilihat dari teksya, maka limbah jamur kuping
yang dicampur dengan kotoran sapi mempunyai tekstius dibanding limbah jamur kuping
saja.

Perombakan limbah organik dengan cacing tanah pakam dekomposisi yang
melibatkan mikroflora baik yang yang ada di sekiteadia hidup cacing tanah maupun dalam
ususnya. Sistem pencernaan cacing tanah juga samgadukung dalam menghadirkan

populasi mikroorganisme baik bakteri maupun fungi.



E. Hasl Panen Vermikompos

Percobaan pengomposan selama tiga puluh hari @0 kliperoleh indikasi
kemampuan cacing tanah dalam merombak limbah bymligemur kuping dan campuran
jamur kuping plus kotoran sapi yang berupa vermigosn Hasil vermikompos disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil panen vermikompos (kg)

Limbah organi

Ulangan Jamur kupin Jamur kuping+Kotoran s
—————— bobot vermikompos Q)
1 3.t 4.t
2 3.4 4.t
3 2,8 3,k
4 2,8 2,6
5 3 3,9
Rata-rata 3,1 3,8

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa selama 30 hargperposan telah terjadi penurunan
bobot limbah organik yaitu pada limbah jamur kupmgnjadi 3,1 kg dan campuran jamur
kuping dan kotoran sapi menjadi 3,8 kg. Hal imjaéi karena pada campuran limbah jamur
kuping dan kotoran sapi ternyata lebih mendapayddagangguan dari tikus dibanding pada
limbah jamur kuping saja sehingga cacing tanah yaigrja pada campuran jamur kuping
dan kotoran sapi lebih sedikit dan berakibat padaupinan berat vermikompos yang
dihasilkan. Disamping itu juga terjadi karena linggan asam pada campuran jamur kuping
yang dicampur kotoran sapi pada awal percobaam yéit 5,2 sehingga cacing tidak bisa

aktif merombak limbah organik tersebut.



F. Karakteristik Fisik Vermikompos

Warna akhir dari vermikompos yang dihasilkan dianbah organik yang digunakan
adalah hitam. Pada campuran limbah jamur kuping kdioran sapi dan coklat pada limbah
jamur kuping saja.

Warna ini berbeda dari warna aslinya, karena tedlghdi dekomoosisi dengan tingkat
yang berbeda. Ada yang sudah terdekomposisi leijutl dan bercampur dengan kasting
sehingga warna cenderung kehitaman. Sementaratiyeykgt dekomposisinya lebih lambat,
pada vermikompos masih ada sebagian besar bahan diieomposkan. Adapun tekstur
vermikompos yang dihasilkan pad campuran limbahujakuping dan kotoran sapi lebih

halus dibanding vermikompos dari limbah jamur kgpsaja.

G. Karakteristik Kimia Vermikompos

Karakteristik kimia limbah jamur kuping dan vermikpos yang diamati dalam
penelitian adalah kadar lengas, pH,C-organik,babiayanik,N-total, P-total,Na-total,Ca-
total,Mg-total,C/N ratio dan KPK. Hasil analisis 8elengkapnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sifat-sifat kimia sebelum dan sesudalypemposan (hari ke 30)

Limbah jamur kuping| Indikator| Limbah jamur +Kotorsapi | Indikator
Parameter Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

(KO) (KA) (C0) (CA)
Kadar lengas (%) | 87.68 |19.86 ! 68.82 70.76 1
pH 6.0 5.8 ! 5.2 6.2 1
C(%) 52.65 |24.28 ! 35.05 21,27 !
Bahan organic (%) 90.77 |41.86 ! 61.20 36.67 !
Ntotal (%) 0.3570 |0.4164 1 0.9907 0.9857 !
P-total (%) 0.036 |0.042 t 0.099 0.099 stabil
Na total (%) 0.3180 |0.3900 t 5.1600 1.9800 !
Catotal (%) 0.8080 |0.4040 l 1.2120 0.8890 '
Mg total (%) 1.2120 |1.2120 stabil 1 5 4040 1.1310 '
CIN 147.48 |58.31 ! 35.83 21.58 !
KPK (mg/100gr) |111,56 |67,96 ! 124,58 121,72 l




Setelah mengalami dekomposisi selama 30 hari,diep@rubahan-perubahan mendasar
baik dalam sifat-sifat fisik (kadar lengas), unsi@ makro (N,P,C) dan unsure hara mikro
(Na,Mg,Ca).

Kadar lengas bahan yang dikomposkan menurun padefi organik jamur kuping. Ini
berarti selama dekomposisi telah terjadi kehilangarakibat timbulnya panas yang timbul
selama dekomposisi. Alasan lain yang dapat diterajplalam kasus ini adalah bahwa struktur
limbah bekas budidaya jamur kuping yang sudah dpedsi sehingga mudah terjadi
penguapan. Sementara untuk bahan kompos campueanas80 hari belum menunjukkan
perubahan kadar lengas yang berarti, ini munglgeldibkan struktur campuran yang masih
relatif menggumpal sehingga aerasi belum sempurna.

Terhadap keasaman dan kebasaan, dekomposisi decgeing tanah telah
mempengaruhi keasaman dan kebasaan. Ada kecenderbbagwa pengomposan dengan
cacing tanah akan memberikan suasana lebih basadtya pada bahan kompos campuran
antara limbah budidaya jamur kuping dengan kotawapi. Ini bisa dimengerti mengingat
pada campuran tersebut mineralisasi dari kotorpnlshih cepat sehingga lebih cepat terjadi
akumulasi garam-garam disbanding bila limbah budidamur kuping tidak dicampur.

Selama dekomposisi dicirikan oleh adanya emisi gasnculnya panas dan juga
hilangnya air baik melalui penguapan maupun hil@rguang ke tanah. Berdasarkan hasil
penelitian, penurunan bahan organic dan karborasepEngomposan sangat nyata. Hal ini
kemungkinan disebabkab oleh teremisinya CO2. HilgagCO?2 ini bersama komponen gas
lain sering disebut sebagai gas rumah kaca. Akapitgas CO2 tak selalu dikaitkan dengan
pencemaran udara karena keberadaannya di atmésfir dgigunakan oleh tumbuhan atau
tanaman untuk memproduksi CO2.

Unsur hara mikro (trace elemen; Na,Ca ;Mg) cenugrstabil (sedikit naik) artinya
bahwa dengan pengomposan kualitas tetap terjaprabalemen yang tersedia cenderung
mengalami kenaikan. Pengomposan dengan cacing taeaterlukan watu lebih dari 30 hari

untuk mengetahui dengan jelas perubahan kimia setikomposisi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat digkap dan disarankan sebagai
berikut;
A. Kesimpulan
1. Selama pengmposan telah limbah jamur kuping dasr&otsapiterjadi perubahan
sifat-sifat kimia baik pada limbah budidaya jamupkg maupun campurannya antara
lain penurunan karbon, bahan organik kalsium t@A\ ratio dan KPK serta
kenaikan pada N total dan P-total.
2. Kualitas kompos akibat dekomposisi ditunjukkan af@mingkatnya konsentrasi
Nitrogen total dan ketersediaan P
B. Saran
Untuk mengetahui perubahan-perubahan sifat Kiebid lanjut dari limbah budidaya
jamur kuping yang didekomposisi dengan cacing taeatu dilakukan penelitian dengan
bahan dan metode yang serupa tetapi dengan waktugiaih lama.
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